BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Sejalan dengan permasalahan dan tujuannya, penelitian ini mempakan
studi  pengembangan yang dimaksudkan untuk mendeskripsikan  suatu
permasalahan pembelajaran yang ada saat ini, mengembangkan suatu
pembelajaran, dan memvalidasi  tersebut melalui mengujicobakan  dan
mengeksperimenkan  sebagai bentuk pengembangan di lapangan untuk melihat
dampak yang ditimbulkan dari penerapan tersebut. Dalam tahapan kesatu dan
keaua merupakan tahap penelitian pendahuluan, sedangkan tahapan ketiga dan
keempat merupakan penelitian pengembangan.(Suherii: 2002)

Penelitian pendahuluan dilakukan berupa studi deskriptif, penelitian
pada tahap ini merupakan penelitian yang dikembangkan berdasarkan pengalaman
pembelajaran sebagai masukan, karena adanya kegalauan/ pertanyaan tentang |
permasalahan yang harus dijawab, kemudian dilakukan perencanaan untuk
mendesain suatu bentuk pembelajaran, sehingga hasilnya merupakan suatu bentuk
pembelajaran  pendahuluan.  Penelitian  yang berdasarkan  pengalaman
pembelajaran melalui observasi dan wawancara dengan para pengelola program
merupakan pengujian secara empirik yang merupakan hasil pengidentfikasian
dan pengelolaan dari variabel masukan (impur), proses, dan keluaran (ouipur).
Sedangkan dalam pendesainan draf pembelajaran yang akan dikembangkan
diperlukan kajian tentang konsep/ teori tentang pembelajaran. Langkah-langkah

dalam proses ini seringkali mengacu/ berdasarkan kepada kajian temuan
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penelitian dan kajian pustaka selain dari kajian empirik dalam merencanakan
pembuatan suatu desain pembelajaran yang akan dikembangkan tersebut.

Untuk mernjadi suatu bentuk pembelajaran yang ideat, maka diperfukan
langkah- langkah pengembangan dengan melakukan pengujian secara empirik
melalui ujicoba baik ujicoba terbatas maupun lebih luas pada beberapa sekolah-
sekolah sejenis dan setingkat pada program keahlian budidaya ikan yang
merupakan sampel penelitian di lapangan (dalam bentuk yang sesungguhnya)
berkaitan dengan rasional, relevansi, dan efektifitas produk tersebut. hal ini
dilakukan untuk mendapatkan bahan masukan penyempumaan/ revisi draf
pembelajaran. Untuk mendapatkan desain pembelajaran yang siap diteskan di
lapangan yang merupakan bentuk operasionalnya, maka kemudian dilakukan
kegiatan penelitian tahap pengembangan akhir, yaitu dengan memberikan
perlakuan  terhadap subjek yang ditelii untuk  diketahui dampak
perkembangannya. yang dimaksudkan perlakuan disini  adalah kegiatan
pembelajaran dalam rangka meningkatkan kompetensi siswa SMK program
keahlian Budidaya lkan melalui pembelajaran yang berbasis produksi. Dapat
dikatakan pula bahwa kegiatan ini, dilakukan dalam rangka operasional
rancangan/ draf tersebut dengan menggunakan metode Rancangan Pretest-
Posttest Kelompok Tunggal (The One Group Pretest- Posttest Desain) guna
mengetahui  dampak terhadap peningkatan keluaran (outpuf). Sehingga
memperoleh suatu (sebagai produk) yang siap untuk dieksperimenkan.

Namun karena berbagai pertimbangan dan keterbatasan yang ada, dalam

penelitian ini pengujian terhadap draf tersebut akan dilakukan secara terbatas dan
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luas dalam bentuk simulasi di beberapa SMK Pertanian yang menyelenggarakan
program keahlian budidaya ikan yang sejenis baik tingkat maupun jenjang di
wilayah Jawa Barat. Bentuk simulasi digunakan untuk mendapatkan masukan
yang dapat dijadikan bahan pertimbangan penyempurnaan draf/ rancaogan
pembelajaran berbasis produksi, dan sementara wji validasi produk operasional
yaitu dilakukan dengan menggunakan Rancangan Pretest- Postrest Kelompok
Tunggal (the one group, pretest- posttest desain) sebagai salah satu bentuk desain

pra eksperimen dari penelitian eksperimental,

1. Studi Pendahuluan
Studi Pendabuluan merupakan kegiatan penelitian yang bersifat

deskriptif dan kegiatan penelitian pendahuiuan dilakukan dalam upaya menyusun
pembelajaran berbasis produksi umtuk meningkatkan kompetensi berdasarkan
persepsi dan ide dari data empirik yang digabungkan dengan konsepsi dan produk
pembelajaran. Kegiatan studi pendahuluan ini merupakan penelitian yang
memadukan hasil analisis dalam bentuk studi literatur/ dokumen dan pengamatan
bagaimana proses pembelajaran berlangsung pada SMK pertanian program
keahlian budidaya ikan. Perelitian studi dokumentasi/ kurikulum SMK 2004 dan
pengamatan terhadap kondisi pelaksanaan pembelajaran saat ini yang digunakan
sekolal/ guru- guru bidang studi khususnya, program studi kelompok produktif
pada SMK Pertanian program keahtian budidaya ikan, peran guru khususnya guru
mata pelajaran produktif di SMK pertanian program keahlian budidaya ikan,
mendalami permasalahan serta mengetahui faktor pendukung dan faktor

penghambat melalui teknik observasi kelas, juga wawancara dan questioner yang



diajukan kepada Kepala Sekolah, Waka Bidang Pendidikan dan Ketenagaan,

Ketua Program Keahlian Budidaya Ikan, dan guru- guru bidang studi program

keahlian budidaya ikan, dan juga wji dokumentasi dilakukan untuk mencari

sumber- sumber informasi yang memiliki relevansi dengan permasalahan

penelitian merupakan landasan empirik sedangkan konsep pembelajaran berbasis

produksi dan pembelajaran merupakan landasan teoritis.

1)

2)

3)

Adapun tahapan pendahuluan ini, kegiatannya sebagai berikut:
Mengkaji teori- teori yang relevan dengan pembelajaran berbasis produksi
(PBP).
Mengkajt hasil- hasil penelitian yang terdahulu yang memiliki relevansi
dengan yang dikembangkan yaitu PBP.
Melakukan kegiatan pendahuluan (studi pendahuluan) di SMK Negeri 3
Agribisnis Cianjur untuk memperoleh gambaran tentang:
Studi dokumentasi kurikulum 1999, sebagai pedoman pembelajaran yang
tersedia, dan digunakan SMK program keahlian budidaya ikan saat ini.
Melakukan kegiatan pendahuluan terhadap, desain dan pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar yang dilakukan gura khususnya bidang- bidang studi
kelompok produktif, kemampuan dan aktivitas belajar siswa, peran guru,
kondisi dan pemanfaatan fasilitas (alat dan media) dan faktor pendukung
lainnya.
Pendesainan draf pembelajaran berbasis produksi.

Hastl yang diperoleh dari kegiatan studi pendabuluan, merupakan

sebagai bahan penunjang untuk pengembangan suatu pembelajaran alternatif/
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pembelajaran berbasis produksi, yang dapat meningkatkan kompetensy/
kemampuan siswa yang mengacu kepada pemenuhan kompetensi standar yang
menjadi tujuan kurikulum sekolah kejuruan program keahlian pertanian budidaya
itkan dan juga dunia usaha' industi. Memperhatikan langkah- langkah yang
dilakukan dalam studi pendabuluan, maka prosedur dan langkah-langkah studi

pendahutuan tersebut dapat digambarkan seperti bambar 5.

Kebiiakan dan Konsep Pembelajaran
KURIKULUM B! absorvast s studl Berbasis Produksi
SMK DI (PRP\
STUDI [ |
DOKUMENTASI
KEAD A AN/ KONDISI Interpretasi hasil
PEMBELAJARAN [P angket, wawancara,
SMEK B.L SAAT INI dan observasi
onsep
Pembelajaran di SMK
Empirik ] [ Teoritik

Gambar 5
Prosedur dan langkah-langkah studi pendahuluan

Adapun konsep dasar perencanaan dan penyusunan pembelajaran' berbasis
produksi, meliputi langkah- langkah kegiatan sebagai berikut:
1). Desain: Pada tahap ini meliputi aspek pengembangan, seperti:
a). Menentukan topik dan sub topik pada pembelajaran berbasis produksi
(PKBI);
» kompetensi program keahlian budidaya ikan (PKBI)
¢ tyjuan umum dan khusus pembelajaran berbasis produksi (PKBI)
» menentukan materi pada buku sumber yang digunakan.

» metode yang digunakan dalam PBP bidang keahlian BI
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evaluasinya.

b). Desain pesan (perencanaan untuk merekayasa bentuk fisik dari pesan);

mengenal, memilih dan menggunakan media yang membantu
efekufitas pembelajaran yang berbasis produksi, seperti belajar
kooperatif, tutor/ modul, praktek lapang. Untuk memodifikasikan
penilaku kognitif, afektif, dan psikomotor yang sesuai dengan bidang
pembelajaran berbasis produksi PKBI.

membuat alat- alat Bantu pembelajaran sederhana seperti membuat
modul/ buku panduan teori dan praktek serta lahan untuk praktek

lapang yang diperlukan dalam pembelajaran budidaya ikan.

c). Strategs pembelajaran (spesifikasi untuk menyeleksi serta mengurutkan

penstiwa  belajar atau kegiatan pembelajaran dalam suatu

pelajaran).yaitu;

merumuskan TIK untuk bidang keahlian budi daya ikan

mengenai dan menggunakan metode pembelgjaran PBP  yang
komponen strateginya meliputi: definisi, contoh, latihan/ tradisi
praktek (kontektualisasi materi dan situasinya) pada program
keahlian BDI.

memilih dan menyusun prosedur pembelajaran PBP pada SMK 3

Pertanian program keahlian budi daya ikan yang efektif dimulai dari
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2).

3).

langkah perencanaan, pelaksanaaan, dan evaluasi program
pembelajaran tersebut.
* melaksanakan program belajar mengajar dengan menggunakan PBP
di SMK 3 Pertarnan program keahlian budidava ikan.
d). Karakteristik pembelajar (latar belakang pengalaman pebelajar yang
berpengaruh terhadap efektifitas, yaitu;
* mengenal kemampuan peserta didik SMK 3 Pertanian pada program
keahlian Budidaya ikan.
Pengembangan: proses penterjemahan spesifikasi desain ke dalam bentuk
fisik) yang meliputi:

a). teknologi cetak
= relevansi buku sumber seperti modul teori materi dan praktek (paket
program) tentang budidaya ikan.
b). teknologi audio visual
¢ memilth media pembelajaran OHP untuk pembelajaran berbasis
produksi di SMK 3 Pertanian program keahlian budidaya ikan.
¢). teknologi berbasis komputer

« pencatatan, pengolahan dan pencetakan bahan/ data dan produksi.
Bahan tutorial yang dibutuhkan dalam PBP di SMK 3 Pertanian
program keahlian budidaya ikan.

Pemanfaatan: Aktivitas menggunakan proses dan sumber untuk belajar.
a). Media

e paket program baik yang melalui buku maupun OHP untuk

keperluan pembelajaran berbasis produksi di SMK Negeri 3

Pertanian program keahlian Budidaya Ikan.
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4).

b). difusi inovasi
¢ melalui penyadaran, minat, pencobaan, dan pengadopsian terhadap
PBP bagi siswa/ peserta didik program keahlian budidaya ikan.
¢). implementasi dan pelembagaan
* penggunaan dan strategi dalam pembelajaran. Juga penggunaan
budaya organisasi dalam PBP di SMK 3 Pertanian program keahlian
budidaya ikan.
d). kebijakan dan regulasi
* dokumentasi tentang pembelajaran, lisensi, standar alat dan program
yang dibutuhkan dalam PBP di SMK 3 Pertanian program keahlian
budidaya ikan.
Pengelolaan: meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian,
dan supervisi melalui observasi PBP di SMK 3 Pertanian program keahlian
budidaya ikan.
a). Pengelolaan Proyek
* pengembangan PBP (perencanaan, monitoring, dan pengendalian) di
SMK Negeri 3 Pertanian program keahlian budidaya ikan Cianjur.
b). Pengelolaan Sumber
® ftujuan, organisasi, staf, keuangan, fasilitas, dan peralatan dalam
pembelajaran berbasis produksi di SMK 3 Pertanian program
keahlian budidaya ikan.

c). Pengelolaan sistem penyarpaian dan informasi
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e Penggunaan perangkat komputer, untuk pembuatan paket/ modul
program PBP di SMK 3 Pertanian program keahlian budidaya ikan.
5). Penilaian; penentuan memadai tidaknya pembelajaran dan belajar melaln
PBP, meliputi:
a). Analisa masalah
» Identifikasi kebutuhan, klasifikasi masalah, identifikasi hambatan,
sumber dan karakteristik peserta didik, penmentuan tujuan dan
prioritas yang dibutubkan dalam pengembangan PBP d&i SMK
Pertanian budidaya ikan.
b). Penilaian Acuan Patok
» Berupa acuan tes terhadap isi bahan pelajaran , tujuan pembelajaran
umum dan khusus, dan kawasan dari kemampuan kognitif, afektif,
dan psikomotor melalui PBP di SMK Pertanian program keahlian
budidaya ikan.
¢). Formatif
® Pengembangan pembelajaran berbasis produksi di SMK Pertanian
program keahlian budidava ikan menggunakan penilaian tahap awal/
formatif tes yvang bertujuan untuk memantau kemajuan belajar siswa
selama proses belajar berlangsung dan berfungsi sebagai feedback
terhadap pembelajaran.
d). Sumatf
e Penilaian yang bertwyoan untuk memperbaikt program dan

pengambilan keputusan.

70



Pembelajaran berbasis produksi di SMK Pertanian program keahlian
budidaya ikan, juga menggunakan penilaian setelah kegiatan pembelajaran/
sumatif tes akhir kompetensi, bertujuan untuk mengukur dan menilai setiap
kompetensi yang telah dipelajari siswa secara utuh dafam ranah kognitif, afektif,

dan psikomotor.

2. Penelitian Eksperimental Pembelajaran Berbasis Produksi

Hasil penelitiar studi pendahuluan kemudian dirancang Pembelajaran
Berbasis Produksi yang telah disesuaikan dengan kondisi yang ada saat ini. Dalam
penelitian eksperimental ini, pendekatan/ metode penelitian yang digunakan
dalam tahap ini adalah kuasi eksperimen. Metode penelitian jenis ini banyak
digunakan dalam penelitian pendidikan, hal ini disebabkan karena; pertama,
penelitian eksperimen pada dasarnya adalah pengamatan dan observasi terhadap
munculnya suatu akibat pada variabel terikat dari suam sebab sebagai variabel
bebas melalui suatu upava sengaja yang dilakukan oleh peneliti (Sevilla, 1988).
Kedua, peneliian eksperimen merupakan penelitian yang benar-benar dapat
menguji hipotesis mengenai hubungan scbab-akibat. Sehingga dalam penelitian
eksperimen seperti yang dikemukakan (Suherli:2000) bahwa, yang perlu
dilakukan oleh peneliti yaitu melakukan pengidentifikasian dan penverifikasian
hubungan antarvariabel, dan menentukan faktor- faktor yang mempenganthinya.
Seperti yang dikemukakan Kartini (1986) bahwa penelitaian eksperimen
merupakan metode percobaan dan observasi sistematis dalam suatu situasi khusus

dan pengamatan terhadap gejala-gejala tertentu yang secara sengaja dilakukan
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oleh peneliti. Situasi dan kondisi yang diciptakan untuk digunakan/ diterapkan
pada kelas eksperimen, dan penelitian eksperimental dalam setting pembelajaran
ini, bukanlah merypakan penelitian eksperimen mumi sehingga penelitian ini
tergolong ke dalam kuasi eksperimen. Berdasarkan uraian ini, maka penelitian

eksperimen ditempuh dengan langkah-langkah:

a.  Ujicoba/ Transformasi PBP

Pengujicobaan sebagai bentuk transformasi/ sosialisasi awal, dari hasil
pengamatan dan pengkajian antara peneliti dan para pengelola di SMK program
keahlian budidaya ikan dalam bentuk kolaborasi pada tahap ujicoba
pengembangan 1w, merupakan bahan untuk dilakukannya revisi atau rekontruksi,
sehingga menghasilkan bentuk revisi pembelajaran berbasis produksi pada SMK
program keahlian budidaya ikan. Pada tahap ini dilakukan pula uji validasi dari
draf pembelajaran berbasis produksi. Uji validasi dilakukan pada semester 1
(satu), sebelum dilakukannya uji validasi diberikan dahulu naskah simulasi,
kemudian para guru diberi kesempatan untuk merespon pertanyaan- pertanyaan
yang menyangkut pelaksanaan yang dikembangkan, dan para siswa diberikan
kesempatan untuk mengevaluasi dirinya (self reflection) dengan menjawab
pertanyaan- pertanyaan yang telah disediakan untuk mendapatkan informasi
tentang standar kompetensi yang dituntut kurikulum dan dibutuhkan dunia kerja/
industri dan Juga sebagai interprener mandiri di bidang budidaya ikan. Selain itu
dilakukan pula kegiatan konsultasi baik dengan pengelola, rekan kuliah pada

bidang pengembangan kurikulum maupun ahli pengembang pembelajaran untuk
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menentukan draf akhir dari Pembelajaran berbasis produksi dan aspek-aspek vang

dikonsultasikan dalam bagian ini mengenai; rasional, relevansi, dan efektivitas

dari draf yang diperoleh dari analisis uji coba tahap satu dan dua pengembangan
pembelajaran berbasis produksi. Adapun rasional, relevansi, dan efektivitas yaug
dimaksud adalah seperti vang diuraikan sebagai berikut:

. Relevansi diarahkan terhadap tujuan dan sasaran pembelajaran berbasis
produksi dengan runtutan program pendidikan dan latihan pada SMK
Pertanian, khususnva program keahlian budidaya ikan.

2. Rasional, kelayakan pembelajaran berbasis produksi datam menghadapi
tuntutan perkembangan pendidikan kejuruan, kurikulum, program, dunia
usaha/ industri dan masyarakat.

3. Efektivitas, mengenai tingkat ketersesuaian antara tujuan  pembelajaran
berbasis produksi dengan produk/ keluaran, dengan memperhatikan antara
hastl yang dicapai dengan dampak vang ditimbulkan dari penerapan
pembelajaran berbasis produksi. Uji coba ini termasuk dalam penelitian pra-
eksperimen, schingga langkah penelitian wji coba ini dapat digambarkan

sepertt gambar berikut,

Ujicoba/ transformasi PRP

RANCANGAN =) - terbatas
PBP - luas

Analisis hasil Analisis Angket
wawancara/ kolaborasi

| |

.

REKONTRUKSI

Gambar 6: Langkah-langkah penelitian uji coba
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b. éenéliﬁan Ujicoba Operasional PBP

- Pengembangan pada tahap ini, merupakan Penelitian eksperimental
dengan tanpa kelompok kontrol, akan tetapi menggunakan Rancangan Pretest-
Positest Kelompok Tunggal. Ujicoba operasional ini dilakukan di kelas dengan
mata diklat/ kompetensi yang berbeda, dilakukan sebanyak tiga kali. Penetapan
sampel penelitian ini tidak dilakukan dengan menggunakan teknik random
sampling melainkan dengan teknik purposive sampling. Penelitian dimaksudkan
untuk memperoleh sosok rancangan pembelajaran berbasis produksi akhir yang
stap untuk didiseminasikan.

Penelitian diarahkan pada dampak yang ditimbulkan dari penerapan
pembelajaran berbasis produksi yang telah dihasilkar/ direkontruksi menjadi
bentuk terbaru sebagai hasil pergamatan dan kolaborasi dengan para pengelola
dan para ahli pembelajaran pada saat diujicobakan rancangan pembelajaran
berbasis produksi revisi | (satu) dan dua, terhadap peningkatan kompetensi siswa
di SMK program keahlian budidaya ikan. Penerapan sampel penelitian ini
merupakan perlakuan pada kelompok unit percobaan tertentu secara random
sempling. Sample penclitian vaitu para siswa kelas IT SMK Neger 3 Cianjur
program keahlian budidaya ikan. Rancangan PBP ini diterapkan di kelas yang
dilakukan oleh seorang puru SMK tersebut yang menjadi salah satu anggota
kelompok kolaborasi perancangan pembelajaran berbasis produksi yang
dikembangkan. Hal ini dilakukan agar suasana/ kondisi pembelajaran berjalan
alami. Pada tahap ini dilakukan observasi terhadap proses pembelajaran pada

Sad! penerapan rancangan pembelajaran berbasis produksi dan pada sebelum dan
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melakukan analisis hasil penilaian terhadap siswanya. Rancangan pe\nehq t::)y!‘

tersebut dapat digambarkan pada gambar 7 sebagai berikut:

Pengukuran pengukuran
(pretest) Perlakuan (posttest)
10} X Q2

Sumber: Faisal (1982)

Gambar 7
Rancangan Pretest- posttest Kelompok tungggal

Dalam percobaan ini, digunakan hanya satu kelompok unit percobaan
tanpa kontr~' Peningkatan kompetensi siswa diukur berdasarkan hasil
pengukuran pada awal/ sebelum pembelajaran dengan menggunakan pretest dan
posttest pada akhir/ setelah dilakukan pembelajaran berbasis produksi. Seperti
yang dikemukan Faisal (1982) pengaruh atau effek suatu treatmen diputuskan
berdasarkan perbedaan antara pretest dengan posttest. Tidak ada pembandingan
dengan kelompok kontrol. Hal ini bisa dijadikan sebagai ukumn seberapa jauh

keefektifan tersebut.

B. Subjek Penelitian

Dalam menentukan subjek penelitian ini, dilakukan sampling
(keterwakilan dari kelompok yang lebih besar yang menjadi sasaran penelitian/
target populasi). Subjek penelitian merupakan suatu kelompok tertentu dimana
data diperoleh. (Fraenkel dan Wallen, 1990: 67, 75). Penetapan sampel dalam

penelitian ini dilakukan berdasarkan kepada penilaian pribadi untuk menetapkan
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L)

subjek penelitian, seperti karena alasan sekolah- sekolah tersebut memiliki
kekhasan tersendiri, lokasi, dan efisiensi waktu sehingga mengarah kepada bentuk
Purposive sampling. maka ditetapkan sebanyak tiga SMK Yang mengelola
program keahlian budidaya ikan, yaitu: SMK Negeri 3 Agribisnis Cianjur, SMK
Negeri 1 Pertanian Cibadak Sukabumi, SMK Negeri 2 Subang (sekitar 50%) dani
6 SMK yang sejenis. Tiga SMK program keahlian budidaya ikan yang lainnya
tersebar di kabupaten- kabupaten Jawa barat, seperti: Cirebon, Karawang, dan
Garut. dari ketiga SMK yang terpilih ditetapkan lagi satu SMK program keahlian
budidaya ikan, yaitu SMK Negeri 3 Agribisnis Cianjur. Penetapan sampel 10,
dilakukan secara acak dari ketiga sekolah tersebut (Cluster random sampling).
Teknik sampe! ini digunakan untuk menentukan wilayah penelitian. Beberapa
pertimbangan penggunaan teknik ini, dengan dasar: (1) Penelitian Im
dimaksudkan untuk memperoleh gambaran yang sebenamya dari pelaksanaan
pembelajaran di saat ini di SMK Negeri 3 Cianjur, (2) menurut pendapat umum di
masyarakat bahwa pada sekolah- sckolah Negeri tersebut tidak ada perbedaan
pengklasifikasian jenjang sckolah sehingga semua sekolah menengah kgjuruan di
Jawa Barat dianggap memiliki kesamaan (Aomogenious), (3) karena keterbatasan
waktu dan kedekatan lokasi. (4) lebih dapat dipercaya memilih kelompok individu
daripada memilih individu- individu dari kelompok tertentu. Hal ini terjadi adanya
ketidak praktisan dan ketidak mungkinan memperoleh suatu daftar semua anggota
dari populasi yang dapat diterima (accessible population) (Borg: 1983).
Hubungannya dengan ukuran sampel/ subjek penelitian, dimana penelit

menggunakan subjek penelitian antara 30% sampai dengan 50% sampel vang
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disesuaikan dengan jumlah sasaran/ target populasi di unit penelitian. Hal ini

dilakukan, berdasarkan kepada beberapa pendapat ahli tentang ukuran subjek

penelitian diantaranya: (1) karena tidak ditemukan adanya kesepahaman diantara
para ahli di bidang ini, dengan kata lain tidak ada aturan baku yang dapat

digunakan dalam menentukan besaran ukuran subjek penelitian (Ary: 1985), (2)

Batk Ary maupun Fraenkel (1990) memberikan jalan bahwa suatu subjek

penelitian seharusnya sebesar kemampuan peneliti peroleh, dengan pemakaian

waktu dan energi yang rasional, (3) Lebih lanjut Ary (1985) mengemukakan
bahwa, ukuran subjek penelitian tergantung kepada asumsi peneliti yang

menafsirkan parameter populasi pada suaty tingkat kepercayaan tertentu, dan (4)

Jumlah minimum subjek penelitian yang dipercaya dapat diterima menurut Gay

(1989) sangat tergantung pada bentuk penelitian yang dilaksanakan.

Berdasar kepada pendapat- pendapat tersebut, penetapan sampel
dilakukan sebagai berikut:

1. Untuk kepentingan studi pendahuluan/ penelitian deskriptif, ditetapkan
SMK Negeri 3 Agribisnis Cianjur sebagai Subjek penelitian yang
mefibatkan responden dari: para pengelola (Kepala Sekolah, Wakasek
Urusan Kurikulum dan Ketenagakerjaan, dan Ketua program), para gum
(minimal 3 orang), dan siswa- siswanya (sekitar 10 siswa).

2. Untuk keperluan pentransformasian draf ditetapkan subjek peneiiﬁan yang
mengacu pada Cluster puposive Sampling dari sekolah- sekolah yang
menyelenggarakan pendidikan kejuruan program keahlian Budidaya Tkan

yang berlokasi di Wilayah Jawa Barat. Dengan teknik ini, maka ditetapkan
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tiga sckolah yang menyelenggarakan pendidikan tersebut, seperti: SMK
Negeri 3 Agnibisnis Cianjur, SMK Negeri | Pertanian Cibadak Sukabumi,
SMK Negeri 2 Subang (sekitar 50%) dari 6 SMK yang sejenis. Sedangkan
untuk keperluan uji coba cperasional draf pembelajaran berbasis produksi/
melalui penelitian kuasi eksperimen dan pengujian operasional dani
pembelajaran berbasis produksi, penetapan subjek penelitian mengacu
kepada Cluster random sampling karena dianggap memiliki kesamaan
(homogenious) dari ketiga sekolah yang menjadi subjek penelitian pada
transformasi draf, keterbatasan waktu dan kedekatan lokasi. Sehingga
terpilihnya satu sekolah yakni SMK Negeri 3 Agribisnis Cianjur dari ketiga
sekolah yang telah dikemukakan dimuka, yaitu: SMK Negeri 3 Agribisnis
Cianjur, SMK Negeri 1 Pertanian Cibadak Sukabumi, SMK Negeri 2
Subang Jawa Barat. Responden dari masing- masing sekolah tersebut; para
pengelola (Kepala Sekclah, Wakasek Urusan Kurikulum dan
Ketenagakerjoan, dan Ketua programy), para guru {mimmal 3 orang), dan
siswa- siswanya (disesuaikan dengan kebutuhan dan jumlah siswa sasaran di

sekolah yang bersangkutan).

C. Instrumen Penclitian
Pengembangan instrumen penelitian, berdasarkan kepada kebutuhan
Penelitian sebagai alat pengumpul data penelitian, untuk menentukan metoda

penelitian, dan juga untuk scoring data.(Fraenkel dan wallen, 1990: 88).
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Pengembangan instrumen yang dimaksudkan ini, diarahkan untuk
penggalian data pada 3 (tiga) hal yang menjadi pertanyaan peneclitian, yaitu: (a)
kondisi pembelajaran mata- mata pelajaran kelompok produktif SMK Program
keahlian budidaya ikan di kelas pada saat im, sebagai bagian dari studi
pendahuluan, terdapat pada butir- butir pertanyaan studi pendahuluan, (b)
eksperimen rancangan pembelajaran berbasis produksi melalui uji coba penerapan
Pembelajaran Berbasis Produksi dengan pendekatan kronologis untuk
mendapatkan suatu  draf Pembelajaran Berbasis Produksi yang telah direvisi,
terdapat pada butir- butir soal dalam uji coba pengembangan dan (c) uji validasi
yaitu dengan melakukan ujicoba operasional untuk mengetahui keefektifan dan
dampak yang ditimbulkan dari penerapan pembelajaran perbasis produksi
tersebut sebelum didesiminasikan secara luas, didasarkan kepada hasil penelitian
eksperimental yang dilakukan dengan menggunakan rancangan Pretest- Posttest
Kelompok Tunggal secara khusus untuk mengetahui dampak dari penerapan
tersebut terhadap peningkatan kompetensi siswa SMK program keahlian budidaya
tkan.

Tekmk pengumpulan data dalam penelitian ini dikaitkan dengan
kebutuhan berdasarkan tahap-tahap penelitian yakni (a) tahap studi pendahutuan
dikembangkan instrumen kuesiner/ angket baik untuk pengelola program diklat
Sekolah Menengah Kejuruan, guru, seﬁa siswa dan kuisener, wawancara, dan
observasi kelas, (b) tahap eksperimen/ uji coba pengembangan pembelajaran
berbasis produksi dikembangkan teknik kuisener,wawancara, dan observasi kelas

untuk mengetahui respon dari subjek penelitian terhadap rasional, relevansi, dan
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efektifitas  berkaitan dengan peningkatan kompetensi siswa pada sekolah
menengah kejuruan program dikiat keahlian budidaya ikan. Dan (c) tahap uji
validasi dikembangkan uji coba operasional pembelajaran berbasis produksi di
kelas melalui peneliiian eksperimental dalam beniuk rancangan Pretest- Posttest
Kelompok Tunggal, untuk mengetahui dampaknva dari tersebut terhadap

peningkatan kompetensi siswa program keahlian budidaya ikan.

1. Fkuisener/ Angket

Kuisener digunakan sebagai salah satu alat untuk menjaring data
(Fraenkel & Wallen, 1990 : 90) tentang pelaksanaan pembelajaran mata- mata
pelajaran kelompok produktif yang sekarang sedang berjalan, kemampuan dan
aktivitas belajar murid, kemampuan dan peran guru, kondisi dan pemanfaatan
sarana, media, dunia usaha/ industri atau masyarakat pada umumnva. Dalam
penelitian 1m dikembangkan dua instrumen kuisener yang digunakan pada tahap
penelitian prasurvey yakni (a) instrumen kuisener untuk guru yang dikembangkan
melalui 18 butir pertanyaan terbuka dan 38 pertanyazn dengan menyedikan -
altenatif’ jawabannya (berstruktur) untuk menjaring data berkemaan dengan
aspek-aspek pengembangan kompetensi/ tujuan pembelajaran, pengembangan
pembelajarannya, implementasi pengajaran, dan sarana/ media/ fasilitas/
lingkungan; dan (b} instrumen kuisener untuk siswa yang dikembangkan melalui
19 butir pertanyaan untuk menjaring data berkenaan dengan aspek-aspek pendapat
siswa tentang kompetensi siswa yang telah dan dibutuhkan untuk dikuasai guna

terpenuhinya tujuan/ tuntutan kurikulum, dunia usaha/ industri, dan masyarakat
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pada umumnya. Secara lengkap ketiga instrumen kuisener tersebut dapat dilihat
pada lampiran.

Kuisener disusun dengan cara gabungan yakni terdiri atas butr
pertanyaan berstruktur dan butir pertanyaan terbuka (Nana Sudjana & Ibrahim,
1989 : 103). Hal ini didasarkan pada alasan untuk memudahkan responden
memberikan jawaban dan dapat menggali informasi yang lebih luas sebab
disediakan tempat bagi responden untuk mengisi jawaban yang belum tersedia
dalam alternatif jawaban. Hal lain yang mendasari dikembangkannya instrumen
kuisener sistem gabungan adalah untuk menghindari terjadinya pemiliban
Jawaban oleh responden yang dianggap paling mudah dan sederhana.

Kemudian instrumen kuisener tersebut dimintakan penilaiannya kepada
para pakar pendidikan dan pakar bidang pengembangan kurikutum. Khusus
instrumen kuisener untuk siswa dilakukan penilaian diri (self reflection) untuk
mengetahut kompetensi yang telah dan dibutuhkan siswa pada sekolah menengah
kejuruan program diklat keahlian budidaya ikan. Penyebaran kuisener difokuskan
pada siswa kelas Ml (dua) SMK program diklat keahlian budidaya ikan dan

dimintakan pendapatnya mengenai isi kuisener tersebut.

2. Observasi Kelas

Observasi kelas merupakan bagian dari kegiatan pengumbulan data,
banyak digunakan untuk mengukur tingkah laku individu ataupun proses
terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati baik dalam situasi vang sebenarnya

maupun dalam situasi buatan (Nana Sudjana & Tbrahim, 1989 : 109).
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Dalam penelitian ini kegiatan observasi kelas dilakukan pada tahap studi

.. Ppendahuluan, di mana kegiatan observasi ini merupakan kegiatan observasi

langsung yakni pengzmatan yang dilakukan terhadap proses yang terjadi dalam
situasi yang sebenarnya dan langsung diamati oleh peneliti.

Untuk bal tersebut di atas, dikembangkan instrumen observasi dalam
bentuk gabungan yakni pengisian secara terbuka dan pengisian check-list. Bentuk
yang demikian diharapkan dapat menghasilkan informasi yang lebih luas dan
mendalam sehingga melalui kegiatan observasi tersebut dapat diperoleh gambaran
yang komprehensif terhadap proses yang terjadi. Secara lengkap instrumen

observasi dapat dilihat pada lampiran.

D. Telmik Analisis Data

Daiam menganalisa data yang yang terkumpul, peneliti melakukan
teknik anaiisa persentase dan penghitungan statistika, Semua data tersebut
dianalisa dalam cara yang sama sesuai dengan macam instrumen yang digunakan
dan ftujuannya. Instrummen penelitian, berupa pertanyaan- pertanyaan yang
berkaitan dengan pelaksanaan kurikulum SMK di sekolah tersebut, peran gur:
dalam pengembangan kurikulum tersebut, pembelajaran yang digunakan,
hambatan- hambatan dan permasalahan yang ditemui dalam proses belajar
men'gajar dengan menggunakan instrument bantuan dalam peléksanaan
pengamatan langsung di lapangan, obscrvasi, wawancara, Kuisener, serta
mengkaji dokumen- dokumen dan data yang memiliki relevansi dengan

permasalahan penelitian.
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Pengumpulan data terdiri dari tiga fase kegiatan, yaitu: Pertama, X
)
informasi utama yaitu terdiri: para guru SMK 3 Negeri Agribisnis Cianjur, NI

Negeri 2 Subang, SMK Negeri 1 Pertanian Cibadak Sukaburmi, dan sekolah-
sekolah yang sejenis di propinsi Jawa Barat. Kedua, kurikwlum SMK unit
produksi, hasil observasi dari pelaksanaan pembelajaran berbasis produksi yang
digunakan di sekolah tersebut, teknik pengolahan data yang digunakan kualitatif
induktif yaitu dengan cara membandingkan dokumen kurikulum dengan
pelaksanaan proses pembelajaran, serta mengevaluasi terhadap semua data yang
diperoleh. Fase kedua, terdiri dari: pengembangan draf pembelajaran berbasis
produksi, implemtasi yang dikembangkan, evaluasi terhadap pelaksanaan
pembelajaran vang dilakukan peneliti. Fase terakhir adalah menguji validasi
pembelajaran berbasis produksi yang berkaitan dengan rasional, relevansi, dan
efektifitas dani tersebut,

Tahap pelaksanaan dan pengembangan ujicoba draf pembelajaran
berbasis produksi, Tahapan ini meliputi kegiatan sebagai berikut: Ujicoba terbatas
dan lebih iuas vaitu di SMK Negeri 3 Agribisnis Cianjur program keahlian budi
daya ikan dan Sekolah yang sejenis dan sejenjang di propinsi Jawa Barat, seperti:
SMK Negeri 1 Pertanian Cibadak Sukabumi, SMK Negeri 2 Subang.

Tahap uji validasi melibatkan komponen responden ahli, pengelola,
guru, dan para siswa di tiga SMK program keahlian budidaya ikan yang menjadi
subjek penelitian, serta hasil pengujicobaan  operasional pembembelajaran
berbasis produksi pada siswa kelas dua SMK Negeni 3 Agribisnis Cianjur

program keahlian budi daya ikan
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Data yang telah terkumpul, sesuai dengan pertanyaan penelitian, maka
kegiatan selanjutnya dilakukan analisis ﬁata dengan menggunakan teknik analisis
persentase/-kecendrungan memusat dan ukuran keragaman atau disversi. Proses
analisis dimulai dari pengolahan data, yakni pengubahan data kasar menjadi data
vang lebih halus dan iebih bermakna. Data kemudian diklasifikasikan menjadi dua
kelompok data kuantitatif yaitu data deskriptif yang diperoleh metalui teknik
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi berupa data deskriptif tentang
Pembelgjaran di SMK program keahlian budidaya ikan saat ini, pembelajaran
berbasis produksi (bentuk pertanyaan terbuka). Data deskriptif diapresiasikan atau
dimaknai dengan ungkapan kata atau kalimat (sebagai mana adanya), sehingga
lebih bermakna untuk menjawab pertanyaan penelitian, dan dari hasil uji simulasi
melalui cheklist (bentuk pertanyaan tertutup) dan eksperimen operasional
pembelajaran berbasis produksi, diproses dengan menggunakan statistika
deskriptif (teknik persentase). meliputi teknik- teknik perhitungan  statistika
deskriptif dan tampilan/ visual data seperti gambar tabel, grafik, atau diagram.
(Gaos, 2003: 72). Sedangkan data statistik inferensial diperoleh dari subjek
penelitian yang dianalisa dengan menggunakan uji statistika (Uji t) untuk
mengetahui perbedaan kemampuan antara kemampuan awal dengan kemampuan

akhir siswa SMK program keahlian budidaya ikan.









